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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis tentang pengaruh keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan sistem informasi, dukungan manajemen puncak, formalisasi 

pengembangan sistem informasi, program pelatihan dan pendidikan pemakai, dan 

keberadaan dewan pengarah sistem informasi terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pengujian secara parsial, keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan sistem informasi, formalisasi pengembangan sistem 

informasi, dan keberadaan dewan pengarah sistem informasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Sedangkan dukungan 

manajemen puncak dan program pelatihan dan pendidikan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada perusahaan media 

cetak di Pekanbaru. 

2. Berdasarkan pengujian secara simultan, keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan sistem informasi, dukungan manajemen puncak, formalisasi 

pengembangan sistem informasi, program pelatihan dan pendidikan pemakai, 

dan keberadaan dewan pengarah sistem informasi terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi pada perusahaan media cetak di Pekanbaru.  

3. Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,458 artinya bahwa 45,8% kinerja 

sistem informasi akuntansi dijelaskan oleh keterlibatan pemakai dalam 
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pengembangan sistem informasi, dukungan manajemen puncak, formalisasi 

pengembangan sistem informasi, program pelatihan dan pendidikan 

pemakai, dan keberadaan dewan pengarah sistem informasi sedangkan 

sisanya sebesar 54,2% dapat dijelaskan oleh variabel lain atau faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam model atau persamaan regresi ini.  

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan, maka saran untuk penelitian selanjutnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan media cetak kota Pekanbaru sebaiknya melakukan 

pengkajian ulang mengenai penerapan keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan sistem informasi, dukungan manajemen puncak, formalisasi 

pengembangan sistem informasi, program pelatihan dan pendidikan pemakai, 

dan keberadaan dewan pengarah sistem informasi agar kinerja sistem 

informasi akuntansi dapat terus ditingkatkan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain 

yang berhubungan dengan kinerja sistem informasi akuntansi perusahaan 

media cetak. Sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai 

pengaruh factor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja sistem informasi 

akuntansi. 


